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Abstract: This study aims to analyze the effect of visionary leadership on
organizational innovation mediated by e-leadership and moderated by ICT
awareness. This study used a quantitative approach that was non-experimental
by collecting information through a questionnaire. This research was conducted
at four private universities in Sorong City, Papua. The population in this study
were the Dean, Head of the Study Program, Staff and Lecturers, as many as 530.
The data analysis technique in this study used Smart PLS. The results of this
study indicated that there was an influence between visionary leadership on
organizational innovation, which was moderated by e-leadership and mediated
by ICT awareness. Still, there was no significance in the hypothesis testing,
namely hypotheses 1 and 2.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh visionary
leadership terhadap organizational innovation yang dimediasi oleh e-leadership
dan dimoderas ICT awareness. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif yang bersifat non eksperimental dengan mengumpulkan informasi
melalui kuesioner. Penelitian ini dilakukan pada 4 universitas swasta di Kota
Sorong, Papua. Populasi di dalam penelitian ini adalah Dekan, Kaprodi, Staff dan
Dosen sebanyak 530. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan
Smart PLS. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh antara
visionary leadership terhadap organizational innovation yang dimoderasi oleh e-
leadership dan dimediasi oleh ICT awareness namun terdapat ketidaksignifikanan
dalam uji hipotesis yang dilakukan yaitu hipotesis 1 dan 2.
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Pendahuluan

Thisis an open-access article under the CC-BY-SA License.

K epemimpinan merupakan sebuah hal yang mendasar dan dibutuhkan oleh organisasi

agar dapat terus bertahan, berkembang bahkan berinovasi. Seringkali tidak dapatnya sebuah
organisasi untuk berinovas dikarenakan kepemimpinan yang buruk di dalamnya (Jibola
Kadir et al, 2020). Adanya virus Covid-19 membuat kepemimpinan di era digital ini
membutuhkan sebuah perubahan. Kepemimpinan tradisional yang bertatap muka tidak
dimungkinkan dengan adanya ancaman pandemic seperti virus covid-19. Covid-19 merubah
cara kerja yang sebelum nya bertatap muka menjadi bekerja dari rumah atau yang biasa
disebut dengan work from home (wfh). Tidak hanya bekerja dari rumah tetapi pemimpin juga
diwajibkan untuk memipin secara virtual atau tanpa bertemu dengan para pekerja nya. Tanpa
disadari oleh para pemimpin, saat ini penggunaan teknologi di dalam memipin hanya
digunakan untuk hal-hal yang bersifat administratif (Sumansiri, 2019). Jika hal ini secara
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terus menerus dilakukan oleh seorang pemimpin maka pekerja dapat merasa kehilangan
sosok pemimpin dan pada akhirnya tidak termotivasi untuk melakukan sebuah perubahan
atau inovasi di dalam organisasi. Dibutuhkan pemimpin yang memiliki visi yang jelas dalam
penggunaan teknologi sehingga pemimpin dapat memberikan keputusan yang tepat.

Di dalam dunia pendidikan perubahan kearah digital menjadi sebuah tantangan
tersendiri. Dunia pendidikan merupakan sebuah pintu gerbang untuk mencetak sumber daya
manusia yang berkualitas. Menurut laporan kepala pusat LITBANG inovas daerah,
perguruan tinggi merupakan salah satu indikator yang mempengaruhi tingkat inovasi didalam
sebuah daerah bahkan negara. Inovasi dihasilkan dari berbagai penelitian yang dilakukan
oleh perguruan tinggi sehingga bisa dipergunakan dalam banyak aspek kehidupan (Matheos
Tan, 2020). Kepemimpinan di dalam dunia pendidikan saat ini harus bekerja dengan lebih
extra agar pekerja di dalam bidang pendidikan ini dapat terus termotivasi. Perguruan tinggi
merupakan tempat bagi Negara di dalam melakukan penelitian yang dapat di jadikan bahan
untuk pembelgaran. Kunci untuk bisa maju dan berkembang menjadi Negara berpenghasilan
tinggi adalah inovasi yang bersumber pada perguruan tinggi (Kemendikbud, 2021). Di dalam
era digital dan di tambah dengan adanya pandemi virus Covid-19 maka kepemimpinan di
perguruan tinggi membutuhkan perubahan gaya kepemimpinan yang lebih efektif agar
inovas dalam dunia pendidikan tidak mati. Inovasi secara khusus harus tercipta di daerah-
daerah yang membutuhkan perkembangan dengan cepat. Dalam pelaporan inovasi daerah
tahun 2020, Papua dan Papua Barat merupakan daerah yang masih minim dalam hal inovasi
(Matheos Tan, 2020). Dengan adanya pertumbuhan inovasi yang didorong oleh gaya
kepemimpinan yang tepat maka akan terjadi percepatan dalam pembelgaran dan
pertumbuhan secara keseluruhan.

Pada pendlitian terdahulu telah ditemukan korelas antara leadership style dengan
organizationa innovation (Liao et al, 2017), namun belum diteliti mengenai apakah gaya
kepemimpinan e-leaderhip juga memliki korelas dengan organizationa innovation. Sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Jameson, (2013) mengenai e-leadership memiliki
dampak terhadap higher education, namun penelitian terdahulu belum meneliti apakah e
leadership dapat tercipta begitu sga tanpa melalui gaya kepemimpinan terdahulu. Serta
apakah yang dapat memediaasi antara gaya kepemimpinan terdahulu agar dapat berubah
menjadi e-leadership. Adapun penelitian ini berupaya menjawab fenomena yang terjadi pada
dunia kepemimpinan dan pendidikan yang membutuhkan perubahan dan inovasi, serta
menjawab gap penelitian yang masih ada mengenai gaya kepemimpinan yang secara spesifik
dalam hal visionary leadership dan moderasi e-leadership sertamediasi ICT awareness yang
nantinya akan mengukur pengaruhnya terhadap organizational innovation.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang bersifat non eksperimental
dengan mengumpulkan informasi melalui kuesioner. Penelitian ini akan menguji hipotesis
yang telah ditetapkan. Pendekatan yang digunakan di dalam penelitian ini adalah pendekatan
kroseksional, diamana penelitian ini hanya akan menggunakan satu jenjang waktu untuk
meneliti. Penelitian ini dilakukan pada 4 universitas swasta di Kota Sorong, Papua. Populasi
di dalam pendlitian ini adalah Dekan, Kaprodi, Staff dan Dosen sebanyak 530 pada
universitas swasta di kota sorong. Analisis data dalam penelitian ini  menggunakan Smart
PLS. Penelitian ini memiliki 102 sample yang didapat melalui variabel dikalikan dengan 10
(Hair et al, 2017). Menggunakan teori tersebut maka sample dari penelitian ini telah
mencukupi untuk dilakukan nya penélitian.
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Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah kuesioner yang terdiri dari item
pertanyaan yang di ambil dari tabel indikator. Pengukuran di dalam kuesioner menggunakan
pengukuran skala liker 1-5 dengan penjelasan 1 “sangat tidak setuju”, 2 “tidak setuju”, 3
“netral”, 4 “setuju” dan 5 *“sangat setuju”. Skala likert adalah pengukuran mendasar yang
sering digunakan oleh penelitian dan pada dunia Pendidikan. Indikator di dalam penelitian
ini menggunakan teori dari beberapa sumber yang diantara lain visionary leadership
menggunakan teori (Berson et al., 2001), ICT awareness menggunakan teori (Liu et al.,
2018), E-leaderhip meggunakan teori (Liu et al, 2018), dan organizational innovation
menggunakan teori (Waheed et al., 2019).

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa dari 102 kuesioner yang dibagikan
kepada Dekan, Kaprodi, Staff dan Dosen di Universitas Swasta di Kota Sorong, terdapat 50
responden wanita dan 52 responden laki-laki yang memiliki presentasi sebesar 49% dan
51%. Umur dari responden di dominasi pada umur 31-40th dengan presentasi sebesar 52,9%.
Terdapat empat  universitas swasta di sorong dan penelitian ini berhasil mendapatkan
responden dari ke empat universitas tersebut. Deskripsi mengenai responden dapat lebih
lanjut dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Data Responden

K eterangan Jumlah

Universitas Kristen Papua 39
Universitas Victory 25
Universitas Nani Billy Universitas 29
Universitas Muhammadiyah 9

Dekan 13
Kaprodi 18
Dosen 39
Staff 32
<1th 9

1-3th 15
3-5th 16
>5th 62
<20th 1

21-30th 14
31-40th 54
41-50th 21
> 50th 12

Pengujian Reiability dan Validitas di lakukan terlebih dahulu sebelum melakukan tes
hipotesis. Peneliti menggunakan outer loading untuk melihat reliability dari masing-masing
indicator, dengan batas terbawah Iebih besar dari > 0,708 (Hair et al, 2017). Terdapat satu
indicator yang dihilangkan dalam penelitian ini dikarenakan tidak memenuhi batas bawah
tersebut. Item yang dihilangkan adalah OI5. Konstruk reliability diukur menggunakan
Cronbach Alpha dengan batasan 0,70 — 0,96 (Hair et al., 2017). Pengujian validity dari
penelitian ini menggunakan AVE dengan nilai lebih besar dari 0,5. Seluruh variable
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dinyatakan valid. Fornel lecker digunakan untuk melihat diskriminan validity masing-masing
variable. Nila masing-masing variable lebih besar korelasinya dengan variable lainnya
sehingga variable dinilai valid. Hasil pengukuran Reliability dan Validity dapat di lihat pada
Tabel 2 dan 3.

Tabel 2. Diskriminan Validity Fornel L ecker

E-L eader ship ICT Awareness Organizational Innovation
0.935
0.909 0.946
0.727 0.731 0.916

Pengujian menggunakan VIF digunakan untuk melihat apakah terdapat multikolinearitas
antar masing-masing variable. Nilai < 3 disebut ideal, 3 -5 suggested, 5 - 10 Probable dan >
10 kritikal (Hair et a., 2017). Mengguanakan batasan 10 maka dapat dinayatakan bahwa
tidak terdapat multikolinearitas di antara masing-masing variable. (Tabel 3)

Tabel 3. VIF
Kode Variabel VIF Kode Variabel VIF
VIl 4.886 ICT1 5.192
VI2 4.809 ICT2 7.600
VI3 4.090 ICT3 7.604
Vi4 3.069 ICT4 4.296
VI5 4.204 EL1 3.487
V16 5.618 EL2 4.419
VI7 3.539 EL3 3.446
VI8 5.817 oIl 6.221
VI9 5.090 ol2 5.430
V110 6.534 OI3 7.230
Vi1l 2.775 Ol4 4.604
V112 2.938 ol6 2.821

Penelitian ini menggunakan PLS-SEM dalam menguiji hipotesis yang dimiliki. R* digunakan
dalam penelitian ini untuk mengukur inner model dengan nilai 0- 1. Jika R* menunjukan 0,75
maka model dinilai kuat, 0,50 berarti model di nilai sedang dan 0,25 berarti model lemah
(Hair et d., 2017). Hasil dari pengukuran menunjukan bahwa 0,837 atau 83% variable
didalam penelitian ini secara Bersama berpengaruh pada E-leadership ha ini dinilia
substansial. Sedangkan 0,527 atau 52% variable di dalam penelitian ini secara Bersama
berpengaruh pada Organizational Innovation, hal ini dinilai moderate (Tabel 4).
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Tabel 4. R?
Variabe R Square R Square Hasll
Adjusted
0.837 0.832

E-Leadership Substansial Organizational Innovation 0.532 0.527 Moderate Untuk
mengetahui structural relas maka peneliti melakukan pengujian hipotesis path. T-statistik
harus lebih tinggi atau sama dengan 1,978 dan nilai dari p-value lebih kecil dari 0.05 (Hair et
al., 2017).
Hipotesis pertama dalam penelitian ini menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif
antara visionary leadership terhadap e-leadership. Hipotesisini tidak terbukti dengan nilai t-
statistik di bawah 1,978 dan p value sebesar 0,157. Hipotesis kedua dalam pendlitian ini
adalah ICT Awareness memoderasi pengaruh antara Visionary Leadership dan E-Leadership
secara positif. Dengan p vaue sebesar 0,169 maka ICT awareness tidak berhasil menjadi
moderasi antara visionary leadership dengan e-leadership. Hipotesis ketiga menyatakan
bahwa E-Leadership memiliki pengaruh positif terhadap Organizational Innovation. Dengan
nilai t-statistik sebesar 11,389 dengan p vaues di bawah 0,05 maka e-leadership memiliki
pengaruh positif terhadap organizational innovation. (Tabel 5).
Tabe 5. Hasil Uji Hipotesis

Hipotesis Hubungan Variabe Standard Deviation T Statistik P Value
H1 VL -> EL 0.085 1.418 0.157
H2 VL ->ICTA -> EL 0.034 1.378 0.169
H3 EL -> Ol 0.064 11.389 0.000

- ICTA -> EL 0.075 10.193 0.000

Ditunjukan melaui spesifik indirect path bahwa moderasi e-leadership terhadap visionary
leadership dengan organizational innovation memiliki nilai t-stat sebesar 1,390 dan p value
0,165 sehingga e-leadership tidak berhasil memoderasi antara visionary leadership dengan
organizationa innovation. (Tabel 6)

Tabel 6. Indirect Path

Hubungan Variabe Standard Deviation T Statistik P Value
VL ->EL -> Ol 0.063 1.390 0.165
ICTA ->EL -> Ol 0.079 7.050 0.000

Hipotesis pertama dalam penelitian ini menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif antara
visionary |leadership terhadap e-leadership. Hipotesisini tidak terbukti dengan nilai t-statistik
di bawah 1,978 dan p value sebesar 0,157. Sgjalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Kartono (2013) menyatakan kepemimpinan adalah kegiatan mempengaruhi orang-orang agar
mereka suka berusaha mencapai tujuan-tujuan kelompok. Menurut Veithzal dan Arviyan
(2014) menjelaskan, “visionary leadership adalah pemimpin yang memiliki arah dan wujud
masa depan yang merupakan gambaran masa depan yang disepakati dengan rasa
kebersamaan dan komitmen yang tinggi untuk mewujudkannya.
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Visioner bermakna wawasan yang luas dan matang sehingga dianggap mampu
memperkirakan masa depan. Pengertian ini dapat diartikan bahwa kepemimpinan
visioner mampu merumuskan visi dan misi yang baik bagi perusahaan di masa mendatang,
serta dapat bertindak dan bersikap proaktif. Kepemimpinan visioner merupakan kemampuan
pemimpin  mencipta, merumuskan, mengkomunikasikan, dan mengimplementasikan
pemikiran-pemikiran ideal yang berasal dari dirinya, pengalaman atau sebagai hasil interaksi
socia diantara anggota organisasi dimasa depan yang harus diraih dan diwujudkan melalui
komitmen semua personel (Aan et a., 2013). Pemimpin visioner memiliki empat peran yang
harus dimainkan yaitu, peran sebagai penentu arah, agen perubahan, juru bicara, dan pelatih.
Sebagai penentu arah pemimpin membuat visi, misi, dan tujuan apa yang harus dicapa di
perusahaan dimasa depan. Sebaga agen perubahan pemimpin dituntut untuk mampu
memposisikan diri dengan lingkungan baik secara internal maupun eksternal, kemampuan ini
dianggap penting karena pemimpin dituntut untuk dapat menyesuaikan perubahan-perubahan
yang ada. Sebagai juru bicara pemimpin dianggap harus mengetahui dan menghargai segala
bentuk komunikasi kepada karyawannya guna memberikan penjelasan bagaimana visi, migi,
dan tujuan perusahaan dimasa mendatang. Sebagal pelatih, seorang.

Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah ICT Awareness memoderasi pengaruh
antara Visionary Leadership dan E-Leadership secara positif. Dengan p vaue sebesar 0,169
maka ICT awareness tidak berhasil menjadi moderasi antara visionary leadership dengan e-
leadership. Herzberg dalam Manoppo (2020) menyatakan terdapat dua kebutuhan manusia
yang berbeda yang dapat mempengaruhi motivasi. Pertama, kebutuhan fisiologis yang dapat
dipenuhi dengan faktor higien seperti tempat berlindung atau bernaung. Kedua, kebutuhan
psikologis untuk pencapaian dan pertumbuhan sebagai faktor motivator dimana Individu
bersedia melaksanakan suatu pekerjaan jika individu tersebut terdorong untuk melakukan
faktor yang menjadi pendorong. Mc Kenna (2020) menjelaskan bahwa motivasi berpengaruh
positif signifikan terhadap kinerja. Penelitian Nor et al., (2018) mengatakan bahwa semakin
tinggi motivasi kerja, maka kinerja karyawan akan semakin meningkat. Pham, et al., (2019)
menyatakan kepemimpinan sebagai kemampuan yang dapat mempengaruhi suatu kelompok
menuju pada pencapaian sebuah vis atau tujuan yang telah ditetapkan. Kepemimpinan
visioner, adalah pola kepemimpinan yang ditujukan untuk memberi arti pada kerja dan usaha
yang perlu dilakukan bersama-sama oleh para anggota organisasi dengan cara memberi
arahan dan makna pada kerja dan usaha yang dilakukan berdasarkan visi yang jelas (Shareef
dan Atan, 2019).

Hipotesis ketiga menyatakan bahwa E-Leadership memiliki pengaruh positif
terhadap Organizational Innovation. Dengan nilai t-statistik sebesar 11,389 dengan p values
di bawah 0,05 maka e-leadership memiliki pengaruh positif terhadap organizational
innovation. Kepemimpinan telah berkembang menjadi tugas utama perusahaan dalam rangka
memaksimalkan potensi karyawan. Organisas semakin memfokuskan upayanya untuk
menyelaraskan kewenangan para eksekutif, manger, dan staf guna meningkatkan
produktivitas (Pattnaik dan Sahoo, 2021). Demikian pula, penelitian sebelumnya telah
membuktikan dampak Transformational Leadership pada komitmen karyawan selama
momen pergeseran hierarkis. Melalui penggunaan proses pemberdayaan, perilaku perintis
transformasional memperkuat pendukung dan dedikasi di perusahaan (Mohammed et al.,
2018). Kayawan yang menegaskan bahwa atasannya mengadopsi pendekatan
Transformational Leadership pasti akan mengalami peningkatan dedikasi (Kossek et al.,
2018). Selanjutnya, Transformational Leadership mendorong kreativitas pekerja melalui
perluasan kedalaman pengetahuan pekerja dan menjalin kemitraan dengan seorang
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pemimpin. Menurut para peneliti, Transformational Leader berkontribusi pada profitabilitas
(Mahfouz et al., 2019).

Kesimpulan

Kesimpulan yang diperoleh dari hasil peneitian ini adalah terdapat pengaruh antara visionary
leadership terhadap organizational innovation yang dimoderasi oleh E-leadership dan
dimediasi oleh ICT awareness namun terdapat ketidaksignifikanan dalam uji hipotesis yang
dilakukan yaitu hipotesis 1 dan 2. Satu hipotesis yang diterima adalah Hs. Pada pendlitian
berikutnya dapat ditambahkan |ebih banyak lagi universitas dan perluasan wilayah penelitian
sehingga dapat menjadi pelengkap visionary leadership, e-leadership dan hubungannya
kepada organizational innovation. Pengujian variable visionary leadership dapat diganti
dengan gaya kepemimpinan lain.

Saran

Saran yang disampaikan berdasarkan hasil pendlitian ini berupa analisis penggantian variable
mediasi antara visionary leadership dengan e-leadership juga perlu mendapatkan perhatian
agar mendapat hasil yang lebih signifikan memediasi. Penelitian selanjutnya juga dapat
mengukur gaya kepemimpinan lain guna mengetahui gaya kepemimpinan yang tepat dalam
hubungannya terhadap E-leadership.
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